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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh disiplin siswa rendah. Hal ini disebabkan kurangnya
kedisiplinan sekolah yang tidak tegas, misalnya siswa sering terlambat, siswa sering
berpakaiantidakrapi, siswasering tidakmasuksekolah, siswamerokokdilingkungansekolah
dansiswaseringmembolos. Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuibagaimanabudaya
sekolah dalam meningkatkan kedisplinan siswa di kelas XI SMK Negeri 1 Lolowa’u. Jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
dikumpulkan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya sekolah dapat meningkatkan kedisiplinan siswa melalui
kebiasaan dan peraturan yang ada dalam sekolah. Siswa taat dan patuh terhadap nilai-nilai
yang dipercaya merupakan tanggung jawabnya. Melalui budaya sekolah seperti peraturan
sekolah dankegiatan yang dibentuk oleh sekolah dapat meningkatkan kedisiplinansiswadan
terbentuknya karakter siswa yangbaik. Kesimpulan penelitian adalah budaya sekolah sangat
penting dalam memberikan dorongan kepada siswa sehingga siswa tetap semangat dalam
berkelakuan baik dan belajar dengan baik sehingga menghasilkan siswa yang disiplin. Saran,
gurudiharapkanagardapatmemperhatikanlebihlagikedisiplinansiswadilingkugansekolah
maupun di luar sekolah melalui kegiatan atau peraturan yang ada di dalam sekolah, guru
diharapkantetapbekerjasamadenganorangtuasiswadalammeningkatkandisiplinsiswa.
KataKunci:BudayaSekolah;Disiplin;Siswa

Abstract
This research is motivated by low student discipline. This is due to the lack of strict school

discipline, forexamplestudentsareoftenlate, studentsoftendressimpolitely, studentsoftendo
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notattendschool, studentssmokeintheschoolenvironmentand studentsoftenplay truant. The
purposeof thisstudy wasto find outhow school cultureinimproving studentdisciplinein class
XISMK Negeri 1 Lolowa'u. The type of research used is qualitative research with a descriptive
approach. Data were collected using observation, interviews and documentation. The results
showed that school culture canimprove student discipline through the habits and regulations
that existin the school. Students are obedient and obedient to the values that are believed to be
their responsibility. Through school culture such as school rules and activities formed by the
school, it can improve student discipline and the formation of good student character. The
conclusionoftheresearchisthatschoolcultureisveryimportantinprovidingencouragementto
studentssothatstudentsremainenthusiasticinhavinggoodbehaviorandstudyingwellsoasto
produce disciplined students. Suggestions, teachers are expected to pay more attention to
student discipline in the school environment and outside school through activities or
regulationsthatexistwithintheschool, teachersareexpected tocontinuetoworkwith parentsin

improvingstudentdiscipline.

Keywords:School Culture; Discipline; Student

Dengan demikian, lembaga pendidikan atau

A.Pendahuluan

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang
terciptaa dan terbentuk .melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban (Harefa, 2020b).
Disiplin adalah sebuah tindakan yang
menunjukkan kepatuhan seseorang pada
peraturan tertentu. Peraturan itu dibuat agar
seseorang dapat berbuat atau bertindak
secara baik agar berhasil dengan baik untuk

meraihhal yang diharapkan (Harefa, 2020a).
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn

sekolah harus membangun karakter disiplin
kepada pesrta didiknya agar dapat menjalani
kehidupan dengan teratur dan mudah dalam
meraih keberhasilan. Kedisiplinan adalah
suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkaian perilaku
yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan
ketertiban.
MenurutWestra(1994:22)mengemukakan

kedisiplinan adalah suatu keadaan tertib di

mana orang-orang tergabung di dalam
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organisasi pada peraturan-peraturan yang
ada dengan rasa senang hati. Sikap disiplin
sangat penting untuk dimiliki karena dengan
memiliki sikap disiplin, maka tumbuh nilai-
nilai karakter yang baik lainnya. Peraturan-
peraturanyangadaataukebiasaan-kebiasaan
di sekolah dapat membentuk kedisiplinan
siswa di sekolah seperti gerakan literasi
sekolah,  kegiatan ekstra  kurikuler,
menetapkan kegiatan pembiasaan pada awal
dan akhir KBM, membiasakan perilaku baik
yang bersifat spontan, menetapkan tata tertib
sekolah (Harefa, 2020c).

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lolowau
khususnya siswa di kelas XI, disiplin siswa
rendah. Hal ini disebabkan kurangnya
kedisiplinan sekolah yang tidak tegas,
misalnyasiswasering terlambat, siswasering
berpakaian tidak rapi, siswa sering tidak
masuksekolah, siswamerokokdilingkungan
sekolahdansiswaseringmembolos.Masalah-
masalah tersebut di atas menunjukkan,
bahwa sangat penting bagi orang tua, guru,
untuk memperhatikan masalah-masalah
yang dihadapioleh siswa pada saatberada di
lingkungan sekolah dalam menciptakan

suasana yang efektif serta meningkatkan

prestasibelajarsiswa.
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P-ISSN: 2715-2022 E-ISSN: 2829-0585

Universitas Nias Raya

Dalam hal ini kepala sekolah dan guru

harus mampu Dbekerja sama dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa untuk
menciptakan motivasi belajar. Berdasarkan
dari apa yang telah dikemukakan dalam
pembahasan sebelumnya, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: Analisis Budaya ekolah dalam
MeningkatkanDisiplinSiswadiKelasXISMK
NegerilLolowa'u.
Berdasarkanlatarbelakangmasalah, fokus
penelitian dan subfokus penelitian di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana budaya  sekolah  dalam
meningkatkan disiplin siswa di kelas XISMK
Negeri 1 Lolowa’u?. Tujuan penelitian ini
adalahuntukmengetahuibagaimanabudaya
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan
siswadikelasXISMKNegeril Lolowa'u.
Penelitian yang dilakukan oleh Widia Fitri
(2018)

berjudul meningkatkan

yang
kedisiplinan siswa melalui mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
di SMP Negeri 3 Jombang Tahun Pelajaran
2010/2011. berdasarkan hasil penelitiannya
menujukkan bahwa implementasi
kedisiplinan siswa di SMP Negeri 3 Jombang
Tahun Pelajaran 2010/2011 sudah terlaksana

dengan baik, namun masih ditemukan
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sebagian kecil dari peserta didik yang belum
mampu menerapkan nilai-nilai dengan baik.
Faktor internal seperti kepala sekolah, guru
pegawai dan faktor eksternal yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan
dengan teman sebaya serta lingkungan
masyarakat. Upaya-upaya yang dilakukan
oleh guru pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan untuk mengoptimalkan
meningkatkan kedisiplinan adalah melalui
sikap keteladanan, mengintegrasikan nilai
karakter dalam proses pembelajaran dan
pembiasaan (Harefa, D., Hulu, 2020).
B. MetodePenelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif.
Jenis penelitianya yaitu metode penelitian
deskriptif.

Peneliti dapat menemukan

bagaimana budaya  sekolah  dalam
meningkatkan disiplin siswa di kelas XISMK
NegerilLolowa'utahunAjaran2021/2022.
Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Artinya data yang
diperoleh secara langsung dari narasumber
yang diteliti. Data yang diperlukan meliputi
budayasekolahdalammeningkatkandisiplin
siswa di Kelas XI SMK Negeri 1 Lolowa"u
TahunAjaran2021/2022.Sumberdatadengan

menggunakan data primer dalam penelitian
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn
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iniadalahgurudansiswakelasXISMKNegeri
1Lolowa’'uKabupatenNiasSelatan.

Peneliti melakukan pengamatan di
lapangan dengan mencatat apa saja budaya
sekolah dalam meningkatkan disiplin siswa
di kelas XI SMK Negeri 1 Lolowa’u Tahun
Ajaran 2021/2022. Dalam melaksanakan

penelitian ini teknik peneliti dalam

mengumpulkandataadalah:

1. Peneliti mencari responden yang
memenuhikriteria
2. Peneliti mengamati terlebih dahulu

budaya sekolah dalam meningkatkan
disiplinsiswa.

3. Peneliti menyiapkan pertanyaan terlebih
dahulusertaalatrekaman

4. Peneliti melakukan wawancara kepada
narasumber/informan, dengan
mengajukanbeberapapertanyaan

5. Mengambil video atau gambar pada saat
melaksanakan =~ wawancara  dengan
narasumber

6. Peneliti memindahkan hasil rekaman
tersebutdalambentuktulisan

7. Peneliti  mengumpulkan  data-data

relevan.

Pada penelitianini, penelitimenggunakan

model analisis data yang dikemukakan oleh

Miles dan Huberman. Miles dan Huberman
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dalam Gunawan (2013:210), menyatakan tiga
tahap yang dikerjakan dalam menganalisis
data penelitian kualitatif, yaitu reduksi data
(data reduction), paparan data (data display),
penarikankesimpulan.

Pengecekan keabsahan data dalam
penelitian ini

dilakukan dengan teknik

triangulasi. Triangulasi data dilakukan
dengan cara mengambil data dari berbagai
suasana, waktu dan tempatnya. Triangulasi
situasional ~ dilakukan  dengan  cara
mengamatisubjek yang samadalamberbagai
situasi, dantriangulasimetode pengumpulan
data yaitu menggunakan beberapa alat atau
instrumen agar data yang terkumpul lebih
akurat. Menurut Yusuf (2013:398) bahwa
triangulasi merupakan salah satu teknik
dalam  pengumpulan  data = untuk
mendapatkan temuan dan interpretasi data
yanglebihakuratdankredibel.

Triangulasi  teknik untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner (Surur, M., 2020).Biladengantiga
teknik penguji kredibilitas data tersebut,

menghasilkandatayangberbeda-beda, maka
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn
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peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber data yang bersangkutan atau
yanglain, untuk memastikan datamanayang
dianggap benar. Atau mungkin semuanya
benar, karena sudut pandangnya berbeda-

beda.

C. HasilPenelitian dan Penelitian
Paparandatapenelitian

Dalam memperoleh data untuk penelitian
melakukan penyelidikan

ini, peneliti

terhadap data dengan menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
cara menuturkan pemecahan masalah yang
adaberdasarkandata-data, menganalisisdan
menginterpretasikan hal-hal yang dianalisis
yaitu analisis budaya sekolah dalam
meningkatkan disiplinsiswa di Kelas XISMK
NegerilLolowa'u.
Penelitianinidilakukandenganmengikuti
langkah-langkah pengumpulan data yakni
peneliti melakukan pengamatan dilapangan
dengan, mencatat apa saja analisis budaya

sekolah dalam meningkatkan disiplin siswa

diKelasXISMKNegerilLolowau.

Proses penetapan informan untuk
wawancara dilakukan berdasarkan
pengetahuan informan terkait budaya
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sekolah dalam meningkatkan disiplin siswa

diKelasXISMKNegerilLolowa'u.

Pelaksanaan wawancara untuk guru mata
pelajaran dilakukan dengan mendatangi
sekolah yang telah ditentukan, kemudian
menyampaikan tujuan dan  maksud
kedatangan, lalu memberikan pertanyaan
yang telah disediakan terkaitbudaya sekolah
dalam meningkatkan disiplin siswa di Kelas
XISMKNegerilLolowa'u.

Data yang diperoleh penelitian melalui
wawancara kepada guru Pendidikan
Pancasila dan kewarganegeraan maupun
siswakelas XISMKNegerilLolowa'usebagai
responden mengemukakan budaya sekolah
dapat meningkatkan kedisiplinan siswa
melalui peraturan dan kebiasaan yang ada di
sekolah. Disiplin adalah suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban. data yang
diperolehpenelitimelaluiwawancarakepada
guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan yaitu di SMK Negeri 1
Lolowa’u siswa wajib datang diarea sekolah
sebulum jam 07:30 wib, bila terdapat siswa

yang terlambat akan dikenankan sanksi yang

telah ditentukan. Siswa patuh terhadap
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn

P-ISSN: 2715-2022 E-ISSN: 2829-0585

Universitas Nias Raya

peraturan yang berlaku, tapi masih ada siswa
yang melawan atau tidak patuh terhadap
peraturan yang sudah ditentukan seperti,
terlambat datang di sekolah, tidak
menyerahkan tugas, tidak seragam dll. Siswa
menggunakan seragam sekolah yang telah
ditentukan, bila siswa tidak seragam akan
membersihkan

diberikan sanksi seperti

halaman sekolah. Siswa diwajibkan
mengerjakan tugas-tugas yang berikan oleh
guru, karena tugas itu merupakan salah satu
penilaian bagi siswa yang bener-benar
mengerjakannya. =~ Guru  memberikan
pembinaan secara khusus dan memberikan
sanksi berdasarkan ketentuan yang sudah
ditentukan.

Demikian juga data yang diperoleh dari
hasil wawancara lima orang siswa yaitu bila
terlambat menyerahkan tugas maka guru
yang bersangkutan akan memberikan tugas
tambahan. wajib menggunakan pakaian
seragam pada hari yang sudah ditentukan,
pukul 07:15 Wib siswa wajib berada diarea
sekolah. Ya. Karena melalui peraturan yang
dibuatdisekolahsiswadapatdisiplin.siswa/i
yang sering terlambat diberikan sanksi
dengan mencuci WC, membersihkan
lingkungan sekolah dan tidak diizinkan

masuk dalam kelas selama satu les mata
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pelajaran/KBM danjikakeseringan terlambat

atau berturut-turut 3 kali maka diberikan

surat panggilan kepada orang tua yang
bersangkutan.

1. TemuanPenelitian
Berdasarkan hasil wawancara peneliti di

mana budaya sekolah dalam meningkatkan

disiplin siswa di Kelas XI SMK Negeri 1

Lolowa’u, peneliti mereduksi data yang

selanjutnya melakukan model data (Data

Display) dengan memakai system cody dapat

dilihattabel4.1sebagaiberikut:

a. HasilWawancaraPenelitikepadaGuru

P : Apakah siswa ikut serta dalam
kegiatanekstrakurikuler?

G : Ya. Masing-masing siswa ikut serta
mengambil bagian dalam kegiatan ekstra
kurikuler seperti kegiatan sepak bola, bola
voli, bola kaki, vokal grup, LCC dan lain-
lain.

P : Apakah siswa patuh terhadap
peraturanyangberlaku?

G: Ya Tapi masih ada siswa yang
melawan atau tidak patuh terhadap
peraturan yang sudah ditentukan seperti,
terlambat datang di sekolah, tidak

menyerahkan tugas, tidak seragam dan

lain-lain.
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P : Apakahsiswamenggunakanseragam
sekolahyangtelahditentukan?

G : Bilasiswatidakseragam padasaathari
yang sudah ditentukan akan diberikan
sanksi seperti membersihkan halaman

sekolah karena setiap aturan yang ada

dalam sekolah dibuat berdasarka
kesepakatan.
P : Apakah siswa mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru dengan tepat
waktu?

G : Siswadiwajibkan mengerjakan tugas-
tugasyangberikanoleh guru, karenatugas
itu merupakan salah satu penilaian bagi
siswayangbener-benarmengerjakannya.

P : Apayang bapak/ibu lakukan jika ada
siswayangtidakdisiplin?

G :  Guru memberikan pembinaan secara
khusus dan bila berulangkali maka di
berikan sanksi berdasarkan ketentuan
yangsudahditentukan.

b. HasilWawancaraPenelitikepadaSiswa

P : Apakahandamengerjakantugasyang
diberikanolehgurudengantepatwaktu?

S :  Ya.Bilaterlambat menyerahkan tugas
maka guru yang bersangkutan akan
memberikantugastambahan.

P : Apakahandaikutsertadalamkegiatan

ekstrakurikuler?
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S :  Ya. Kerena kegiatan ekstra kurikuler
merupakan kegiatan yang diadakan oleh
sekolah, seperti kegiatan bola voli, vokal

trio, LCC,bolakaki,danvocalgrup.

P : Apakah anda mematuhi aturan
sekolahyangtelahdibuat?
S : Ya. Karena melalui peraturan yang

dibuatdisekolahsiswadapatdisiplin

P : Apakah siswa dikenankan sanksi
ketikaseringterlambatdisekolah?

S :  Ya, siswa/i yang sering terlambat
diberikan sanksi dengan mencuci WC,
membersihkan lingkungan sekolah dan
tidak diizinkan masuk dalam kelas selama
satu les mata pelajaran/KBM dan jika
keseringan terlambat atau berturut-turut3
kali maka diberikan surat panggilan

tua  siswa

kepada

orang yang
bersangkutan.

P : Menurutandaapakahkedisiplinanitu
penting?

S :  Ya. Tentunya sangat penting, karena
adanyadisiplinmakakamisecaraotomatis
terbentuk dan terlatih setiap hari dalam
menjalankan tugas dan kewajiban kami

sebagaisiswa.

2. Pembahasan
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Budaya sekolah dalam meningkatkan
disiplin siswa di kelas XI SMK Negeri 1
Lolowa'u.

a. Budayasekolah

Berdasarkan temuan penelitian bahawa
budaya sekolah dapat meningkatkan
kedisiplinan siswa melalui kebiasaan dan
peraturan yang ada dalam sekolah. Seperti
yangdikemukakan OwensdalamKurniadan
Qomaruzzaman, jurnal Nopianti (2018)
budaya sekolah adalah bisa dibagun melalui
dukunganagartingkahlakuseseorangsesuai
dengannilai-nilai yang sudah adaserta dapat
menggambarkan keinginan dari sekolah
tersebut. Menurut Deal dan Peterson dalam
Kurnia dan Qomaruzzaman, jurnal Nopianti
(2018)memahamibudayasekolahsetidaknya
akan memudahkan dalam beberapa aspek
dari sekolah itu sendiri, yaitu: Pertama,
berkaitan dengan pembentukan fokus
terhadap nilai-nilai yang dibangun dalam
keseharian. Kedua, bagaimana membangun
komitmen dan identifikasi terhadap nilai-
nilai utama sekolah. Ketiga, bagaimana
sekolah memperkeras suara motivasi dan
terakhir, bagaimana sekolah meningkatkan

efektifitasdanproduktifitas.

b. Kedisiplinan
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Berdasarkan hasil temuan penelitian
sehubungan dengan kedisiplinan siswa,
siswataatdan patuhterhadapnilai-nilaiyang
dipercaya merupakan tanggung jawabnya.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan guru
dalam pembentukan kedisiplinan siswa,
guru harus tegas, guru memberikan tugas
kepadasiswadanguruharusjaditeladanbagi
siswa. Dalam Dakhi, A.S, (2020:7) beberapa
hal dan

yang harus diperhatikan

dilaksanakan guna mencegah siswa

bertindaktidakdisiplinantaralain:

1) Guru memberikan teladan yang baik,
teladan yang ditampilkan guru akanlebih
baik dari pada sekedar teguran dan
menasihati. Misalnya guru memberi
contohatau teladanuntuk tidak terlambat
datangpagihari.

2) Guru wajib memberitugasrumahkepada
siswa dengan tujuan agar pelajaran yang
di sekolah diulangi kembali dan

mengurangi ketergantungan siswa pada

gawai atau gedjet yang dapat
mengakibatkan kecanduan dan efek yang
membahayakan.

3) Meningkatkan minat baca siswa, selain
menambah wawasan siswa juga dapat
mengunggah siswa melakukan hal-hal

yangpositif.
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4) Guruharusbersikap tegas terhadap siswa
yang melakukan tindakan tidak disiplin,
terutama siswa yang sering melanggar
tata tertib siswa. Guru yang tegas akan
disegani oleh siswa dan siswa harus
berpikir panjang untuk melakukan
tindakanyangtidakdisiplin.

5) Mengembangkan bakat siswa melalui
kegiatanekstrakulikuler danwaktuluang
dapat terisi dengan kegiatan yang positif,
asalkan saja tidak terlalu membebankan
orang tua dalam hal pembiayaan.
Pengembanganbakatiniakanbermanfaat
jugauntukmembentukkaraktersiswadan
peluang bagi siswa untuk menunjukkan
kebolehanatauprestasinya.

6) Penting pelajaran pendidikan karakter
kepada siswa, termasuk pelaksanaan
ibadah pagi, peduli kasih dengan

kunjungan sosial kepanti asuhan dan

sebagainya. Karakter yang positif akan
mencegah siswa terjerumus dalam
tindakantidakdisiplin.

7) Kerja sama pihak sekolah/guru dengan
orang tua siswa untuk mengontrol,
mengendalikanataumengarahkansiswa,
sehingga kedua belah pihak sama-sama

memiliki kepedulian dantanggungjawab

terhadapsiswa.
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Berdasarkanpenjelasandiatasmakadapat
disimpulkan bahwa melalui budaya sekolah
seperti peraturan sekolah dan kegiatan yang
dibentuk oleh sekolah dapat meningkatkan
siswa dan

kedisiplinan terbentuknya

karaktersiswayangbaik.

D. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan peneliti dapat
disimpulkan bahwa budaya sekolah dalam
meningkatkan disiplinsiswa di Kelas XISMK
Negeri 1 Lolowa'u yaitu melalui budaya
sekolah seperti peraturan sekolah dan
kegiatan yang dibentuk oleh sekolah dapat
meningkatkan kedisiplinan siswa dan
terbentuknya karakter siswa yang baik. Pada
bagianini penelitimendeskripsikan kejadian
yang diperoleh di lapangan. disimpulkan
budaya sekolah

sangat penting dalam

memberikan dorongan kepada siswa

sehingga siswa tetap semangat dalam
berkelakuan baik dan belajar dengan baik
sehinggamenghasilkansiswayangdisiplin.
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran
yangakandisampaikanyaitu
1. Guru diharapkan

agar dapat

memperhatikan lebih lagi kedisiplinan
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siswadilingkugansekolahmaupundiluar
sekolah melalui kegiatan atau peraturan
yangadadidalamsekolah.

2. Guru diharapkan tetap bekerja sama

dengan orang tua siswa dalam

meningkatkandisiplinsiswa.

E. DaftarPusataka
Aulia Rachman Murniati Agustian. 2020.

Meningkatkan  kedisiplinan  siswa

melaluipengelolaankelas.

Basrowi dan Suwandi. 2008. Memahami

Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka
Cipta.
Dakhi, A.S. 2020. Kiat Sukses Meningkatkan

Disiplin Siswa. Yogyakarta:

Deepublish.
Fathoni, Abdurrahmat.2011. Metodepenelitian

dan  Teknik  Penyusunan  Skripsi.

Jakarta:RinekaCipta.
Gunawan Imam. 2013. Metode Penelitian
Kualitatif: Teoridan Praktik. Malang.

Hamalik, Oemar. 2010. Proses Belajar

Mengajar.Jakarta:PT.BumiAksara.

Harefa, D., Hulu, F. (2020). Demokrasi

Pancasila  di era kemajemukan. CV.

Embrio Publisher,.

Harefa, D. (2020a). Pengaruh Model

Pembelajaran Problem Solving

61


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPE/issue/view/60

CIVIC SOCIETY RESEARCH and EDUCATION:

Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Vol. 4 No. 1 Edisi Maret 2023

Terhadap Hasil Belajar IPA Fisika

Siswa Kelas IX SMP Negeri 1

Luahagundre = Maniamolo  Tahun
Pembelajaran (Pada Materi Energi
Dan Daya Listrik). Jurnal Education and
Development, 8(1), 231-234.

Harefa, D. (2020b). Peningkatan Hasil

Belajar Siswa Dengan Pembelajaran

Kooperatif Make A Match Pada

Aplikasi Jarak Dan Perpindahan.
GEOGRAPHY : Jurnal Kajian, Penelitian
Dan Pengembangan Pendidikan, 8(1), 1-
8.
https://doi.org/https://doi.org/10.31764
/geography.v8il.2253

Harefa, D. (2020c). Teori Ilmu Kealaman

Untuk  Mahasiswa

Dasar  Kajian

Pendidikan ~ Guru  dan  Akademis.
Penerbit Deepublish. Cv Budi Utama.

Moleong, Lexy. 2016. Metodologi Penelitian
Kualitatif. ~Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Nopianyi Sandri, Allfiandra, Faisal Email El.
2018. Pengaruh Budaya Sekolah
Terhadap Kedisiplinan siswa di SMP
Islam AZ-ZahralPalembang.

SatoriDjaman.2011. ProvesiKeguruan.Jakarta:

UniversitasTerbuka.

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn

P-ISSN: 2715-2022 E-ISSN: 2829-0585

Universitas Nias Raya

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitaf,

kualitatif ~ dan R&D.Bandung:
ALFABETA.

Suparlan. 2005. Menjadi Guru Efektif.
Yogyakarta:HikayatPublishing.

Sukardi.  2008.  Metodologi  Penelitian
Pendidikan: Kompetensidan Praktiknya.
Jakarta:PTBumiAksara.

Sujarweni, Wiratna. 2014. Metodologi
Penelitian: Lengkap, Praktis, dan Muda
Dipahami.Yogyakarta:
Pustakabarupres.

Surur, M., D. (2020). Effect Of Education
Operational Cost On The Education
Quality With The School Productivity
As Moderating Variable. Psychology
and Education Journal, 57(9), 1196-1205.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem
PendidikanNasional.

Undang-Undang Republik IndonesiaNomor
14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen.

Westra. 1994. Membangun Kedisiplinan.

Bandung:PT.RemajaRosdaKarya.

Widia Fitri. 2018. Meningkatkan kedisiplinan

siswa melalui mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan
62


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPE/issue/view/60

CIVIC SOCIETY RESEARCH and EDUCATION: P-ISSN: 2715-2022 E-ISSN: 2829-0585

Jurnal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Vol. 4 No. 1 Edisi Maret 2023 Universitas Nias Raya

Kewarganegaraan di SMP Negeri 3
JombangTahunPelajaran2010/2011.

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPKn 63


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPE/issue/view/60

	Peneliti .melakukan .pengamatan .di .lapangan .dengan .mencatat .apa .saja .budaya .sekolah .dalam .meningkatkan .disiplin .siswa .di .kelas .XI .SMK .Negeri .1 .Lolowa’u .Tahun .Ajaran .2021/2022. .Dalam .melaksanakan .penelitian .ini .teknik .peneli...
	Kesimpulan
	Saran


